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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Majunya suatu negara ditentukan oleh peran pendidikan yang dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam negara tersebut. Begitu
pula negara indonesia dituntut untuk selalu maju mengembangkan
pendidikannya. Dalam pengembangan pendidikan di Indonesia pihak
pemerintah mengembangkan pendidikannya dengan cara meningkatkan dan
menambal kekurangan-kekurangan dari kurikulum yang telah diterapkan.
Dewasa ini misalnya pemerintah mengganti Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dengan kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013.

Kurikulum adalah unsur pokok dalam sistem pendidikan di Indonesia.
Tujuan disusunnya kurikulum adalah untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional dengan memperhatikan perkembangan peserta didik, kebutuhan
pembangunan nasional, serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
informasi dan seni budaya. Permasalahan pendidikan yang dihadapi sekarang
membuat Kemendikbud menilai bahwa perlu dikembangkannya kurikulum
baru, yaitu Kurikulum 2013 (Kemendikbud 2013a). Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU No.

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).



Hamalik (2008) menyatakan kurikulum adalah program pendidikan
yang disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa.
Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran namun semua hal
yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa. Kurikulum merupakan
suatu perencanaan yang memuat isi dan bahan pelajaran, cara, metode
atau strategi pembelajaran, dan merupakan pedoman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar. Hasil analisis PISA menunjukkan hampir seluruh
siswa Indonesia hanya menguasai pelajaran sampai level 3 (apply) saja,
sementara negara lain banyak yang sampai level 4 (analyze), 5 (evaluate)
bahkan 6 (create) (Kemendikbud 2013b).

Kurikulum 2013 merupakan revisi dan tindak lanjut dari Kurikulum
berbasis kompetensi (KBK) yang pernah diterapkan pada tahun 2004.
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dijadikan sebagai pedoman dan
acuan bagi pelaksanaan pendidikan guna mengembangkan berbagai ranah
pendidikan (pengetahuan, ketrampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang dan
jalur pendidikan di Indonesia.

(Kemendikbud 2012a) menyatakan bahwa sedikitnya ada dua faktor
besar dalam keberhasilan kurikulum 2013. Pertama, penentu yaitu kesesuaian
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) dengan kurikulum dan
buku teks. Kedua, faktor pendukung yang terdiri dari tiga unsur; (i)
ketersediaan buku sebagai bahan ajar dan sumber belajar yang

mengintegrasikan standar pembentuk kurikulum; (ii) penguatan peran



pemerintan dalam pembinaan dan pengawasan; dan (iii) penguatan
manajemen dan budaya sekolah.

Kunci sukses keberhasilan implementasi Kurikulum 2013 diantaranya
adalah kemampuan guru, karena guru merupakan faktor penting yang besar
pengaruhnya, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik
dalam pembelajaran. Kurikulum 2013 akan sulit dilaksanakan di berbagai
daerah karena guru belum siap. Ketidaksiapan guru tidak hanya urusan
kompetensinya, tetapi masalah kemampuannya. Tugas guru tidak hanya
menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi harus Kkreatif
memberikan layanan dan kemudahan belajar kepada peserta didik agar dapat
belajar dalam suasana yang menyenangkan, penuh semangat, dan berani
mengemukakan pendapat.

Di dunia pendidikan peranan guru sangatlah penting, karena selain
berperan mentransfer ilmu pengetahuan ke peserta didik, guru juga dituntut
memberikan pendidikan karakter dan menjadi contoh karakter yang baik.
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur mendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005).

Pada mata pelajaran matematika kemampuan guru sangat berperan
dalam mentransfer ilmu serta menggugah imajinasi siswa untuk berkembang

mengenal dan menyelesaikan ilmu matematika. Seorang guru matematika



harus jadi guru yang ideal dan profesional yang mana guru dituntut
mengeluarkan kecerdasan, kemampuan serta pemangalamannya menjadi
karakter dalam tindakan sehari-hari dimanapun guru tersebut berada.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana
kemampuan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 khususnya di
SMP Negeri 2 Boyolali.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut fokus permasalahan dalam
penelitian ini adalah kemampuan guru matematika dalam menerapkan

pembelajaran berbasis kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Boyolali.

C. Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan guru matematika dalam menerapkan pembelajaran berbasis
kurikulum 2013 pada kelas VII SMP Negeri 2 Boyolali. Fokus penelitian ini
dirinci menjadi subfokus, yakni:

1. Bagaimana pemahaman guru terkait implementasi kurikulum 2013?

2. Bagaimana kemampuan pedagogik guru terkait implementasi kurikulum
2013?

3. Bagaimana kemampuan profesional guru terkait implementasi kurikulum
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D. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru
matematika dalam menerapkan pembelajaran berbasis kurikulum 2013.
b. Tujuan khusus
1. Mengkaji dan Mendeskripsikan pemahaman guru matematika terkait
implementasi kurikulum 2013.
2. Mengkaji dan Mendeskripsikan kemampuan pedagogik guru terkait
implementasi Kurikulum 2013.
3. Mengkaji dan Mendeskripsikan kemampuan profesional guru terkait

implementasi kurikulum 2013.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara umum penelitian ini memberikan sumbangan ilmu tentang
pemahaman guru, kemampuan pedagogik, dan kemampuan profesional
terkait implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Secara khusus
penelitian ini memberikan alternatif mengenai pengembangan kemampuan
guru dan penerapan kurikulum pada pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru, dapat memberikan kontribusi berupa bahan refleksi untuk
mengevaluasi kinerja guru dalam mencapai tujuan Kurikulum 2013,

khususnya pembelajaran matematika.



b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan siswa mampu memahami
materi pelajaran dengan baik dan memperbaiki pendidikan karakter
sehingga tercapai hasil belajar seperti yang diharapkan.

c. Bagi sekolah, dapat menjadi sumbangan bagi kepala sekolah untuk
mempersiapkan tenaga pendidikan yang mampu merancang dan
mengembangkan rencana pembelajaran yang efektif kreatif dan
inovatif sebagai sarana penunjang untuk mengimplementasikan
kurikulum 2013

F. Definisi Istilah
1. Kemampuan guru
Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dijelaskan secara detail
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor

16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi

Guru. Dalam peraturan tersebut disebutkan bahwa ada 4 kemampuan

utama yang harus dimiliki oleh Guru, yaitu kemampuan pedagogik,

kemampuan kepribadian, kemampuan sosial dan kemampuan profesional.

Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan kemampuan

pedagogik dan kemampuan profesional yang dimiliki oleh guru. Dengan

indikator sebagai berikut:

a. Kemampuan pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, lebih rinci dijelaskan



apa saja yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru terkait dengan

kemampuan pedagogik.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran
yang diampu/diajarkan.

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran.

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik.

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran.

10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

pembelajaran.

Kemampuan profesional adalah kemampuan penguasaan materi

pelajaran secara luas dan mendalam.



2.

Kemampuan profesional meliputi:

1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu.

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.

Implementasi kurikulum 2013

Implementasi merupakan suatu pelaksanaan dari suatu rencana yang
telah dirancang secara matang dan terstruktur. Spritiual merupakan
hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Kompetensi spiritual
merupakan proses pelaksanaan dari suatu dasar hubungan antara manusia
dengan Tuhannya. Dalam hal ini diimplementasikan pada pelaksanaan
proses pembelajaran matematika.

Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis
kompetensi yang menekankan pada pembentukan karakter siswa
menggunakan pendekatan scientific dan penilaian autentik. Kurikulum
2013 diharapkan mampu melahirkan generasi muda yang memiliki
pengetahuan luas, kreatif, afektif, inovatif, terampil serta memiliki karakter

sikap yang baik.



Jadi, implementasi kurikulum 2013 merupakan penerapan kurikulum
yang menekankan pada pembentukan Kkarakter siswa dengan tidak
mengesampingkan pendidikan spiritual, guna membentuk siswa menjadi
generasi muda yang kreatif, afektif, inovatif, religius, terampil,

berpengetahuan yang luas, serta memiliki karakter sikap yang baik.



